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ABSTRACT

Pesticides are chemical substances used to eradicate pests, whether in the form of plants, animals and others. In
its use, we need to pay attention to the rules for using the ingredients that will be applied to all plants. The purpose
of this study is to identify farmer behavior in applying Climate Smart Agriculture in the use of pesticides, to find
out how farmers know about the consequences of excessive use of pesticides, and to find out how farmers behave
in using personal protective equipment (PPE). The research method used is descriptive qualitative research
method, with as many as 7 informants, namely the heads of farmer groups, farmers, and extension workers. The
results showed that: Farmers do not know enough about Climate Smart Agriculture (CSA) or climate smart
agriculture, in the use of pesticides farmers only know the impact of pesticides on health, do not know the impact
on the environment such as pollution to soil and water, in spraying some farmers did not use complete personal
protective equipment (PPE) or did not use it properly and correctly. The advice is for paddy farmers to spray the
plants according to the dosage on the packaging, also use complete personal protective equipment (PPE) in
accordance with applicable regulations, and don't forget to check health with health agencies, for health workers
to conducting counseling about how dangerous it is if you don't use personal protective equipment (PPE) when
spraying and how the impact of using pesticides on the health of farmers, for future researchers it is hoped that
they will go deeper in conducting research related to smart climate agriculture or environmentally friendly
agriculture.
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ABSTRAK

Pestisida adalah bahan zat kimia yang digunakan untuk membasmi hama, baik itu berupa tumbuhan, hewan dan
lainnya. Dalam penggunaannya kita perlu memperhatikan aturan pakai dari bahan yang akan diaplikasikan ke
semua tumbuhan. Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengidentifikasi perilaku petani dalam penerapan Climate
Smart Agricultire dalam penggunaan pestisida, untuk mengetahui bagaimana pengetahuan petani mengenai akibat
dari penggunaan pestisida yang berlebihan, dan untuk mengetahui bagaimana perilaku petani dalam penggunaan
alat pelindung diri (APD). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan
informan sebanyak 7 orang yaitu, ketua kelompok tani, petani, dan penyuluh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Petani belum cukup mengetahui mengenai Climate Smart Agriculture (CSA) atau pertanian cerdas iklim,
dalam penggunaan pestisida petani hanya mengetahui dampak pestisida terhadap kesehatan, tidak mengetahui
mengenai dampak terhadap lingkungan seperti pencemaran terhadap tanah, dan air; dalam melakukan
penyemprotan beberapa petani tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap atau tidak
menggunakan dengan baik dan benar. Sarannya yaitu, bagi para petani sawah agar dalam melakukan
penyemprotan tanaman sebaiknya sesuai dengan takaran yang ada pada kemasan, juga menggunakan alat
pelindung diri (APD) yang lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku, dan jangan lupa cek up kesehatan ke
instansi kesehatan, bagi tenaga kesehatan agar supaya melakukan penyuluhan tentang bagaimana bahaya apabila
tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat melakukan penyemprotan dan bagaimana dampak penggunaan
pestisida terhadap kesehatan para petani, bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mendalami lagi dalam
melakukan penelitian terkait pertanian cerdas iklim atau pertanian yang ramah lingkungan.

Kata kunci : Pestisida, Pengetahuan, Alat Pelindung Diri (APD).

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis sehingga memiliki tanah yang subur dan cocok
untuk berbagai macam jenis tanaman. Produktivitas dan mutu hasil pertanian dapat meningkat tidak
lepas dari peran pestisida. Akan tetapi penggunaan petsitida yang berlebihan dan tidak terkendali akan
memberikan resiko keracunan pada petani itu sendiri. Pertanian memiliki konstribusi baik terhadap
perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Meningkatnya jumlah
penduduk membuat kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat(1).

Sistem pertanian bagi masyarakat dengan latar budaya agraris dipahami sebagai cara atau teknik
mengelola sumber- sumber alam untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian. Secara umum, sistem
pertanian dalam pengelolaan pertanian jenis padi sawah memiliki kesamaan dengan tata cara yang
dilakukan di beberapa daerah, meski tetap ada perbedaan-perbedaan yang menjadi karakteristik sistem
pertanian setempat.

Pemerintah daerah Sulawesi Selatan telah menjadikan komoditi padi sebagai salah satu komoditas
unggulan yang produktivitasnya perlu ditingkatkan. Hal tersebut berkaitan erat dengan nilai strategis
beras sebagai produk untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat serta mengandung potensi
agribisnis yang menguntungkan bagi pembangunan daerah di Sulawesi Selatan(2).

Masyarakat yang tinggal di Desa Mangki, Kecematan Cempa, Kabupaten Pinrang dominan
bekerja sebagai petani. Hampir semua masyarakat berprofesi sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Alasan saya memilih lokasi atau wilayah tersebut karena saya peneliti berasal dari

wilayah atau daerah tersebut dan cukup mengetahui kondisi mengenai pertanian yang ada disana.
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Penelitian tentang perilaku petani telah banyak dilakukan, salah satunya menyatakan bahwa
faktor yang membentuk perilaku petani dalam menggunakan pestisida kimia adalah petani
menggunakan pestisida kimia, motif menggunakan jenis pestisida kimia, dan sikap petani dalam
menggunakan pestisida kimia. didapat hasil bahwa perilaku petani dalam penggunaan pestisida kimia
pada tanaman padi dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan tindakan petani, dimana semua petani
menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama dan penyakit. Secara umum pengetahuan
petani dalam aplikasi pestisida kimia buatan sudah cukup baik, tetapi masih terdapat petani yang
mengambil tindakan dalam aplikasi pestisida yang belum sesuai dengan pengetahuan dan sikapnya.
Aplikasi pestisida yang tidak tepat dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman bertani, serta
kepatuhan terhadap rekomendasi dan informasi yang terdapat pada label pestisida.

Pengetahuan petani terhadap penggunaan pestisida kimia adalah penggunaan pestisida kimia
mutlak untuk usaha tani atau penggunaan pestisida akan meningkatkan produktivitas. Adapun alasan
petani menggunakan jenis pestisida kimia adalah paham atas zat aktif yang terkandung, sudah terkenal,
terbukti ampuh, direkomendasikan petani lain, mudah ditemukan di pasar, adanya diskon, adanya
promosi yang gencar. Adapun sikap petani dalam memilih jenis pestisida kimia adalah selalu memilih
pestisida yang harganya murah, bersedia membayar mahal untuk pestisida kimia yang ampuh, selalu
mencoba-coba berbagai macam pestisida kimia, menggunakan pestisida kimia karena mengikuti petani
lain(3).

Pestisida merupakan suatu zat yang dapat bersifat racun, namun di sisi lain pestisida sangat
dibutuhkan oleh petani untuk melindungi tanamannya. Perubahan iklim yang terjadi saat ini, dapat
meningkatkan penggunaan bahan aktif pada pestisida hingga 60%. Petani di Indonesia menjadi sangat
tergantung dengan keberadaan pestisida, hal ini diketahui data dari Kementerian Pertanian bahwa terjadi
peningkatan jumlah pestisida dari tahun ke tahun dengan jumlah paling banyak yang digunakan adalah
insektisida Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan petani dan
konsumen, mikroorganisme non target serta berdampak pada pencemaran lingkungan baik itu tanah dan
air. Pencemaran akibat penggunaan pestisida telah dibuktikan dengan beberapa penelitian, antara lain:
pencemaran air dan tanah akibat penggunaan pestisida. Dampak dari paparan pestisida dapat
menyebabkan Multiple myeloma, sarkoma, kanker prostat dan pankreas, kanker rahim, pankreas serta
Hodgkin. Penggunaan pestisida yang berlebihan akan meningkatkan biaya pengendalian, mempertinggi
kematian organisme non target serta dapat menurunkan kualitas lingkungan.(4)

Pestisida digunakan untuk membasmi hama, baik yang berupa tumbuhan, serangga, maupun
hewan lain di lingkungan kita. Berdasarkan jenis hama yang akan diberantas, pestisida digolongkan
menjadi 7 macam yaitu insektisida untuk membasmi serangga, herbisida untuk membasmi gulma,
nematisida untuk membasmi nematoda (cacing), fungisida untuk membasmi jamur atau cendawan,
rodentisida untuk membasmi binatang pengerat, bakterisida untuk membasmi  bakteri, dan

akarisida untuk membasmi tungau atau kutu(5).
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Resiko bagi keselamatan pengguna adalah kontak langsung terhadap pestisida, yang dapat
mengakibatkan keracunan, baik akut maupun kronis. Keracunan akut dapat menimbulkan gejala sakit
kepala, mual, muntah dan sebagainya, bahkan beberapa pestisida dapat menimbulkan iritasi kulit dan
kebutaan . Keracunan kronis tidak tidak selalu mudah di prediksi dan di deteksi karena efeknya tidak
segera dirasakan, walaupun akhirnya juga menimbulkan gangguan kesehatan.

Salah satu penyebab dari terjadinya keracunan akibat pestisida adalah petani kurang
memperhatikan penggunaan alat pelindung diri (APD) saat melakukan penyemprotan menggunakan
pestisida. APD adalah perlengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai dan resiko kerja untuk

menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang yang sekelilingnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan observasi, yaitu bertujuan untuk
menggambarkan perilaku cerdas iklim Climate Smart Agriculture (CSA) dalam penggunaan pestisida
atau pupuk yang ramah lingkungan. Lokasi penelitian ini dilaksanakann di Desa Mangki Kecamatan
Cempa Kabupaten Pinrang , waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-Mei 2023. Informan
penelitian ini terdiri dari 3 jenis informan yaitu informan kunci yaitu 3 ketua kelompok tani, informan
utama vyaitu 3 anggota kelompok tani, dan informan tambahan 1 penyuluh, total informan 7 orang.
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah deskriptif kualitatif dan hasil observasi yang
bertujuan tentang bagaimana cara penerapan cerdas iklim dalam penggunaan pestisida ramah
lingkungan, dampak penggunaan pestisida yang berlebihan, penggunaan pestisida sesuai takaran, serta
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang baik dan benar di Desa Mangki, Kecamatan Cempa,
Kabupaten Pinrang.

HASIL

Karakteristik Informan

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Mangki Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang didapatkan
distribusi informan bagaimana penggunaan pestisida, dan alat pelindung diri (APD).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Dalam Penggunaan Pestisida Sesuai Takaran

Penggunaan Pestisida Jumlah Persentase (5)
Sesuai 2 40
Lebih 4 60
Total 6 100

Tebel 2. Distribusi Karakteristik Responden Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) Jumlah Persentase (5)
Memakai APD 3 50
Tidak Memakai APD 3 50
Total 6 100
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Variabel Penelitian
Berdasarkan pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan pestisida ramah lingkungan, dan alat
pelindung diri (APD)

Untuk mengetahui persepsi ketua kelompok, dan anggota kelompok tani mengenai pengetahuan,
dan perilaku di Desa Mangki Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang peneliti menyusun pertanyaan
tersebut berjumlah 15 item pertanyaan yang ditanyakan kepada ketua kelompok tani, dan anggota
kelompok tani.

Bagaimana pengetahuan, dan perilaku dalam penggunaan pestisida ramah lingkungan, dan alat
pelindung diri (APD) saat melakukan penyemprotan?

“Menggunakan pestisida organik, saat melakukan penyemprotan tidak menggunakan masker.”

“Saat menggunakan pestisida biasanya takarannya lebih banyak, saat melakukan penyemprotan

tidak menggunakan masker, pake jaket saja, sama celana yang panjang saja.” (HM)

“ Oh untuk musim ini menggunakan yang organik belum pernah menggunakan yang anorganik,

>

untuk mengenai penggunaan alat pelindung diri kami cukup paham.’

“Saat melakukan penyemprotan takaran itu kadang-kadang berlebihan kita pakai, saat

menyemprot pake topi, pake kos tangan, masker, baju sama celana yang panjang, pake sepatu juga.’

(HS)

“Tidak ada yang menggunakan anorganik pake yang organik semua, cukup paham mengenai

’

penggunaan alat pelindung diri.’

“Takaran pestisida sesuai dengan takaran yang ada kan takarannya itu biasanya 50cc, 70cc, dan
juga ada yang
100 cc, biasanya tidak pake alat pelindung diri (APD) karena biasanya itu kan kalau pakeki

masker sesak napas, sama susah beraktifitas kalau pakeki kos tangan, dan sebagainya.” (M)

“Kalau untuk masalah dampaknya itu yang di tau biasanya kesehatan, biasanya menggunakan

pestisida sesuai sama takaran yang ada di tutupnya botol.”

“ Kalau untuk pake alat pelindung selalu pakai dengan baik, sesuai dengan label biasanya yang
dipakai, tidak pernah mencampur-campur jenis pestisida, biasanya melakukan 1-2x saja itupun
tergantung bagaimana kondisinya, selalu mencuci pakaian, mencuci tangan juga, bahkan lansung

mandi.” (S)

“ Dampak bagi kesehatan, biasanya memakai takaran berlebih, paham mengenai penggunaan
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“Dalam melakukan penyemprotan pake masker, topi, baju sama celana panjang, kaos tangan,
sama sepatu laras, tidak sesuai biasanya, tidak pernah mencampur beberapa macam, 1-2x

penyemprotan, selalu mencuci pakaian, dan juga membersihkan badan.” (HN)

“Biasanya itu dampaknya ke kesehatan, sama biasa hewan keracunan kalau menghirup itu

pestisida, tidak terlalu paham soal alat pelindung diri (APD).”

“Biasanya kita itu melebihkan sedikit, biasanya pakai tapi tidak lengkap, biasa sesuai dengan
label biasa juga lebih, tidak pernah dicampur karena nanti tidak bagus, 1 atau 2 kali lah sebulan,

lansung kita cuci, dan juga mencuci tangan.” (SR)

Ketua kelompok tani, dan anggota kelompok tani belum cukup mengetahui mengenai pertanian
cerdas iklim atau pertanian ramah lingkungan. Untuk pengetahuan mengenai penggunaan alat pelindung
diri (APD) petani cukup mengetahui akan tetapi masih ada beberapa yang tidak menggunakan secara

lengkap saat melakukan penyemprotan.

PEMBAHASAN

Pengendalian OPT merupakan bagian dari perlindungan tanaman yang penting dilakukan untuk
menjaga produktivitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, pengendalian OPT bergantung
pada penggunaan pestisida kimia sebab dianggap lebih praktis dan efektif(20). Menggunakan pestisida
kimia untuk mengendalikan hama dan penyakit agar produksi tidak turun. Namun, petani tidak
mempertimbangkan akan bahaya menggunakan pzestisida secara kimia secara terus menerus bahwa
tingkat pengetahuan tentang penggunaan pestisida kimia dan bahayanya masih kurang. Misalnya
dampak negatif pada tanah, air, manusia dan lingkungan sekitar sawah. Seperti masih banyak petani
mencuci alat semprot di sungai atau parit. Jumlah penggunaan pestisida semakin banyak dan pengguna
pestisida tidak mematuhi aturan cara penggunaan pestisida yang benar. Selain itu, penyebab terjadinya
keracunan akibat pestisida yaitu karena petani kurang mematuhi penggunaan alat pelindung diri (APD)
dalam penggunaan pestisida.

Penyebab dari terjadinya keracunan akibat pestisida adalah petani kurang memperhatikan
penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam melakukan penyemprotan pestisida. Alat pelindung diri
pada petani antara lain masker, kaca mata, topi, baju khusus, sepatu khusus, dan sarung tangan. Faktanya
dengan mematuhi penggunaan APD pada petani dapat mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja(21).

Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dapat
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Berikut ini diuraikan beberapa

dampak negatif yang mungkin timbul akibat penggunaan pestisida dalam bidang pertanian, yang tidak
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sesuai dengan aturan. Pencemaran air dan tanah di lingkungan perairan, pencemaran air oleh pestisida
terutama terjadi melalui aliran air dari tempat kegiatan manusia yang menggunakan pestisida dalam
usaha menaikkan produksi pertanian.. Pestisida dengan formulasi granula, mengalami proses dalam
tanah dan air sehingga ada kemungkinan untuk dapat mencemari tanah dan air. Pencemaran udara
Pestisida yang disemprotkan segera bercampur dengan udara dan langsung terkena sinar matahari.
Makin halus butiran larutan makin besar kemungkinan ikut perkolasi dan makin jauh ikut diterbangkan
arus angin(22).

Meskipun sistem perlindungan tanaman telah menganut konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT), namun dalam praktek di lapangan banyak petani yang masih menggunakan pestisida secara tidak
benar. Bahkan banyak petani yang masih menggunakan pestisida yang dilarang. Pestisida selain
berperan positif dalam pembangunan pertanian juga berdampak negatif terhadap lingkungan. Dampak
negatif tersebut misalnya terjadinya keracunan pada manusia, kematian hewan, ternak, ikan, katak, dan
timbulnya resistensi/resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami/serangga berguna, pencemaran air dan
tanah(23).

Pada penelitian ini informan ditanyakan mengenai bagaimana  pengetahuan  petani
mengenai dampak penggunaan pestisida yang berlebihan, bagaimana petani dalam mengaplikasikan
pestisida yang ramah terhadap lingkungan, dan pengetahuan serta perilaku petani dalam penggunaan
alat pelindung diri (APD).

Hasil yang di dapat bahwa petani tidak cukup mengetahui mengenai dampak yang di timbulkan
akibat penggunaan pestisida yang berlebihan terhadap lingkungan, yang hanya diketahui oleh petani
yaitu mengenai dampak terhadap kesehatan.

Untuk kebiasaan petani dalam mengaplikasikan pestisida dari hasil wawancara saya terhadap para
ketua kelompok tani maupun petani tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan pestisida yang ramah
terhadap lingkungan, namun saat saya menjelaskan mengenai apa yang di maksud dengan pestisida
ramah lingkungan itu seperti bagaimana menggunakan pestisida yang sesuai takaran, ada beberapa
petani yang menggunakan sesuai dengan takaran pada label kemasan dimana biasanya takarannya itu
50cc, 70cc, dan bahkan 100 cc, tetapi kebanyakan menggunakan pestisida secara berlebihan.

Sedangkan mengenai penggunaan alat pelindung diri (APD) saat melakukan penyemprotan. Hasil
yang didapat bahwa para petani mengetahui bagaimana manfaat dan pentingnya alat pelindung diri
(APD) saat menggunakan pestisida.

Salah faktor petani dalam menggunakan pestisida yang berlebihan adalah mengenai serangan
hama, tikus, dan juga berbagai dampak lainnya yang dapat menyebabkan hasil panen yang tidak
maksimal, maka dari itu petani harus menggunakan pestisida untuk mengatasinya. Dan juga itulah yang
menjadi keluhan para petani.

Penggunaan alat pelindung diri (APD) yang dapat melindungi petani dari timbulnya berbagai
penyakit. Tingkat penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat berpengaruh pada tingkat keselamatan

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 325



Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 7, No. 2, Tahun: 2024 E-ISSN 2614-3151

kerja. Salah satu faktor yang membuat petani tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) yang
lengkap.

Adanya perasaan ketidak nyamanan, serta rasa ketidak peduliaan mengenai dampak dari
pestisida, rata-rata petani tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) yang baik dan benar, seperti
terkadang tidak memakai masker, sarung tangan, dan sebagainya saat peramuan dan penyemprotan
dengan alasan tidak mempunyai alat pelindung diri (APD) yang lengkap dan juga mengganggu pada
saat bekerja.

Meskipun begitu masih ada beberapa petani yang menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan
baik dan benar saat melakukan peyemprotan. Setelah melakukan penyemprotan para petani tersebut
lansung mencuci pakaian yang sudah digunakan, dan juga membersihkan diri atau lansung mandi.

Dalam melakukan penyemprotan biasanya petani melakukannya sebanyak 2x dalam sebulan.
Seperti yang diketahui tanaman padi biasanya di panen dalam jangka 100 hari atau 3 bulan lebih, jadi
apabila di total petani melakukan penyemprotan sebanyak 6x sebelum padi di panen. Tetapi hal tersebut
tergantung dari bagaimana kondisi tanaman padi.

Dan juga sampai saat ini para petani belum mengetahui mengenai apa yang dimaksud dengan
pertanian yang ramah lingkungan, sehingga petani masih kurang paham mengenai hal tersebut.
Schingga saat melakukan penyemprotan biasanya melebihkan takaran dan tidak menggunakan alat

pelindung diri (APD) yang lengkap

KESIMPULAN

1. Para petani belum cukup mengetahui tentang pertanian yang ramah lingkungan, sehingga para petani
dalam penggunaan pestisida belum sesuai dengan takaran, sehingga dapat menyebabkan dampak
baik itu pencemaran tanah, air, dan bahkan bagi kesehatan.

2. Para petani hanya mengetahui bagaimana dampak penggunaan pestisida terhadap kesehatan, dan
tidak cukup mengetahui bagaimana dampak penggunaan pestida terhadap lingkungan seperti
pencemaran tanah, dan juga pencemaran air.

3. Dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) petani mengetahui betapa pentingnya penggunaan alat
pelindung diri (APD) saat melakukan penyemprotan, akan tetapi masih banyak yang tidak

menggunakannya dengan alasan tidak nyaman, dan juga mengganggu aktivitas.
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